BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebagai seorang pendidik, guru sering dihadapkan untuk mengambil
suatu keputusan penting terkait peserta didik, seperti menentukan kenaikan
kelas, mengulang kembali materi yang belum dimengerti peserta didik, lulus
atau tidaknya peserta didik. Hal tersebut tentu saja bukan pekerjaan yang mudah
karena untuk membuat keputusan tersebut diperlukan pertimbangan yang
matang agar diperoleh keputusan yang benar dan tepat sehingga tidak merugikan
peserta didik.

Untuk mendapatkan informasi yang tepat maka diperlukan informasi
yang memadai tentang peserta didik, seperti memberi penugasan mereka
terhadap materi, sikap dan perilakunya. Dalam konteks ini maka penilaian
memegang peran yang cukup penting. Oleh karena itulah penilaian diharapkan
dapat memberikan umpan balik yang objektif tentang apa yang telah dipelajari
oleh peserta didik. Dengan demikian, guru tidak hanya mampu memberikan
pembelajaran namun juga harus dapat melakukan penilaian secara baik karena
pembelajaran dan penilaian merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dalam kegiatan belajar mengajar dan sebab itulah penilaian menjadi komponen
utama dalam tugas dan pekerjaan guru.

Kunandar (2014: 35) mendefenisikan penilaian merupakan proses dalam
mengumpulkan berbagai data maupun informasi yang dapat memberikan
gambaran tentang perkembangan peserta didik. Sementara itu Suprananto
(2012:8) menyatakan bahwa penilaian merupakan prosedur sistematis
mencangkup kegiatan mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasikan
karakteristik obejek. Selanjutnya Hoshan (2014: 387) menyatakan bahwa
penilaian merupakan kegiatan guru yang dimaksud untuk mengukur kompetensi
atau kemampuan tertentu terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan dalam
kegiatan pembelajaran. oleh karena itu, sangat jelas bahwa penilaian memiliki
peran yang cukup penting dalam pembelajaran dan dalam setiap kegiatan

ataupun aktivitas yang dilakukan peserta didik selalu dinilai.



Penilaian juga memiliki tujuan dalam pembelajaran. tujuan penilaian ini
merupakan untuk melihat pemahaman peserta didik terhadap materi yang
disampaikan oleh guru, untuk melihat perilaku atau sikap terhadap teman, guru
dan materi pembelajaran yang disampaikan dan juga untuk memberikan laporan
kepada masyarkat terutama kepada orang tua tentang hasil belajar anaknya
selama belajar disekolah. Oleh karena itu, pendidikan di Indonesia tidak hanya
menciptakan peserta didik yang pintar tetapi juga berperilaku secara sopan dan
santun. Sehingga penilaian tidak hanya dilakukan untuk menilai pengetahuan
atau kecerdasan peserta didik tetapi juga sikap dan keterampilan peserta didik
karena kecerdasan juga harus diimbangi dengan perilaku yang baik.

Jenis penilaian cukup banyak dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru
harus cakap dalam menentukan kompetensi inti dan kompetensi dasar sesuai
dengan peniaian yang harus diterapkan. karena itulah penilaian terbagi menjadi
tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan. Ketiga aspek yang
disebutkan harus diterapkan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Bahasa
Indonesia merupakan ilmu pengetahuan tentang tata cara berbicara dengan baik
secara lisan maupun tulisan. secara lisan bahasa Indonesia digunakan untuk
berkomunikasi antar etnis dan secara tulis bahasa Indonesia dipelajari agar
peserta didik dapat menguasai kaidah berbahasa Indonesia dengan baik dan
benar dan mengerti makna tanda atau simbol dalam kalimat ataupun wacana
seperti kalimat tanya ditandai dengan adanya tanda tanya (?) dan kalimat
langsung dalam tulisan ditandai dengan adanya tanda petik dua (“...”") sehingga
peserta didik dapat memahami bahasa indonesia secara tertulis yang tentunya
memiliki perbedaan dengan berbahasa secara lisan.

Pada kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia berubah berbasis
teks. Seperti yang dikemukan oleh Mahsun (2014: 3) teks tidak dapat dilepaskan
dari pembicaraan tentang genre dan register, karena kedua hal ini memiliki
hirarki dengan teks itu sendiri maka genre dapat didefenisikan jenis teks yang
berfungsi menjadi rujukan agar suatu teks dapat dibuat lebih efektif. Oleh karena

itu, pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks ini diharapkan dapat membuat



peserta didik memahami bahasa Indonesia secara tertulis dan tidak hanya secara
lisan dan teks menjadi rujukan untuk mata pelajaran bahasa indonesia agar
menjadi lebih efektif dalam pembelajaran.

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk memunculkan jenis
penilaian yang sudah diterapkan oleh guru bahasa Indonesia dan kendala yang
dihadapi saat menerapkan penilaian pada mata pelajaran bahasa Indonesia
kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Surakarta. Sehingga penelitian ini bisa
menjadi gambaran untuk jenis-jenis penilaian dan kendala penerapan penilaiann
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia dan siapapun yang membaca penelitian
ini dapat mengantisipasi agar tidak mengalami kendala yang sama. Selain itu
diharapkan jenis-jenis penilaian ini dapat memberikan penjelasan tentang cara
menerapkan setiap jenis penialain dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.

Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut.
Apa sajakah jenis-jenis penilaian yang diterapkan dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMP Negeri 1 Surakarta?

Bagaimana kendala yang dihadapi guru bahasa Indonesia saat menerapkan
penilaian pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Surakarta?
Bagaimana upaya yang dilakukan guru bahasa Indonesia saat mengatasi kendala
penerapan penilaian pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 1

Surakarta?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini dipaparkan sebagai
berikut.

Memaparkan jenis-jenis penilaian yang diterapkan dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMP Negeri 1 Surakarta.

Memaparkan kendala yang dihadapi guru bahasa Indonesia saat menerapkan

penilaian pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Surakarta.



Memaparkan upaya yang dilakukan guru bahasa Indonesia saat mengatasi
kendala penerapan penilaian pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP

Negeri 1 Surakarta.

Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Manfaat Teoritis

Berdasarkan pemaparan jenis-jenis penilaian pada mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMP Negeri 1 Surakarta, diharapkan mampu memberikan
pengetahuan dalam menerapkan penilaian pada mata pelajaran bahasa Indonesia
dan untuk mengantisipasi terjadinya kendala yang sama saat menerapkan
penilaian pada mata pelajaran bahasa Indonesia, serta dengan penelitian ini
diharapkan mampu memberikan informasi kepada masyarakat, khususnya

kepada pendidik tentang jenis-jenis penilaian dijenjang SMP.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui jenis penilaian apa yang
sudah diterapkan di SMP Negeri 1 Surakarta dan mengetahui kendala saat
menerapkan penilaian pada mata pelajaran bahasa Indonesia kurikulum 2013
sehingga dapat menjadi referensi dalam menerapkan penilaian dan dapat
memperbaiki penerapan penilaian pada mata pelajaran bahasa Indonesia.



